BAB I

MEDIA MASSA, BERITA, WACANA, KARAKTERISTIK
WARGA SAMPANG, MADURA DAN ALIRAN SUNNI DAN

SYIAH

2.1 MediaMassa
2.1.1 Pengertian Media Massa

Media massa dan Pers adalah suatu istilah yang aiglanakan
pada tahun 1920-an untuk mengistilahkan jenis myali@ secara khusus
didesain  untuk mencapai masyarakat yang sangat luas
(http://id.m.wikipedia.org/wiki/media_massa diakspada tanggal 16
Januari 2013 pukul 18:45 WIB). Media massa menyakan informasi
yang ditujukan kepada mayarakat luas , maka inferyeng disampaikan
menyangkut kepentingan masyarakat luas, atau yaemamk perhatian
mereka.

Istilah media massa berasal dari bahasa Inggrify giangkatan
dari massa media of communicatiataumedia of massa communication,
yang bahasa Indonesianya yaitu komunikasi medigarasau komunikasi
massa. Adapun komunikasi massa adalah komunikaflunenedia
massa (media cetak dan media elektronik) yang dapajangkau massa

sebanyak - banyaknya dan arena seluas-luasnyadiiu2004: 2).
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Media massa telah menjadi fenomena tersendiri dgtaoses
komunikasi massa dewasa ini. Bahkan ketergantumganusia pada
media massa sudah sedemikian besar. Ketergantygentinggi pada
media massa tersebut akan mendudukkan media seddagagiang akan
ikut membentuk apa dan bagaimana masyarakat. Methh menjadi
sumber dominan bukan saja bagi individu untuk meoipe gambaran
dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi madgrdan kelompok secara
kolektif. Media juga menyuguhkan nilai — nilai daenilaian normatif
yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.

Menurut J. B. Wahyudi, media massa adalah sarartak un
menyampaikan isi pesan / pernyataan / informasg yaersifat umum,
kepada sejumlah orang yang jumlahnya relatif basgggalnya tersebar,
heterogen, anonim, tidak terlembagakan, perhatigaterpusat pada isi
pesan yang sama, yaitu pesan dari media massasgang, dan tidak
dapat memberikan arus balik secara langsung padt isa (J. B.
Wahyudi, 1991 : 90).

Media massa adalah alat — alat komunikasi yangrbesayebarkan
pesan secara serempak, cepat kepadenceyang luas dan heterogen.
Kelebihan media massa dibanding dengan jenis kdmsniain adalah ia
bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkarmamekssa mampu

menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yahkgtdrbatas
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(http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/20603@mgertian-media-
massa/ diakses pada tanggal 16 Januari 2013 p0}i8)2

Media massa sering juga disebut sebagai pers. deeesal dari
perkataan Belandpersyang artinya menekan atau mengepres. Kata pers
merupakan padanan dari kateesdalam bahasa Inggris yang juga berarti
menekan atau mengepres. Sekarang, kata pers dagumnakuk merujuk
semua kegiatan jurnalistik, terutama kegiatan yaednubungan dengan
menghimpun berita, baik oleh wartawan media eleltranaupun oleh
wartawan media cetak (Hikmat Kusumaningrat dan &um
Kusumaningrat, 2007 : 17).

Pengertian pers dalam Undang-Undang Nomor 40 tal9g9
adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi masgangelaksanakan
kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoletemiliki, menyimpan,
mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalantubetulisan, suara
dan gambar, serta data dan grafik maupun dalanulbdsinnya dengan
menggunakan media cetak, media elektronik, danaggas aturan yang
tersedia (UU No. 40 tahun 1999).

Menurut leksikon komunikasi, pers berarti : 1) Usatercetakan
atau penerbitan; 2) Usaha pengumpulan dan penyierdta; 3) Penyiaran
berita melalui surat kabar, majalah, radio danvisie4) Orang — orang
yang bergerak dalam penyiaran berita; 5) Mediunyipean berita, yakni

surat kabar, majalah, radio dan televisi ( Totourbjo, 2004 : 4).
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2.1.2 Ciri-Ciri Media Massa

Dibandingkan dengan bentuk komunikasi interpersodah
intrapersonal, komunikasi massa memiliki ciri tewdi@. Sifat pesannya
terbuka dengan khalayak yang variatif, baik dagi sesia, agama, suku,
pekerjaan maupun dari segi kebutuhan.

Ciri lain yang dimiliki komunikasi massa adalah $en dan
penerima dihubungkan oleh saluran yang telah dagregcara mekanik
melalui radio, televisi, surat kabar dan film. Swnjuga merupakan suatu
lembaga atau institusi yang terdiri dari banyakngraOleh karena itu,
proses penyampaian pesannya lebih formal, terendariendali oleh
redaktur yang melembaga.

Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dggafzan
baliknya lambat dan sangat terbatas. Akan tetapsg® penyampaian
pesan media massa melalui elektronik, umpan bailknga dilakukan
dengan cepat. Selain itu, sifat penyampaian pesauiam massa
berlangsung cepat, serempak dan luas (Hafied Cang@10 : 31).

Menurut  Nuruddin dalam bukunya Komunikasi Massa
menyebutkan ciri — ciri komunikasi yang dilakukaalain media massa
meliputi :

a. Komunikator dalam komunikasi massa melembaga
Komunikator dalam komunikasi massa itu bukan satang tetapi

kumpulan orang — orang. Artinya, gabungan antabdgai macam
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unsur dan bekerja satu sama lain dalam sebuah ¢emibdenurut
Alexis S Tan, komunikator dalam komunikasi massaatdorganisasi
sosial yang mampu memproduksi pesan dan mengirimylkasecara
serempak, ke sejumlah khalayak yang banyak danisaérp
Komunikator dalam komunikasi massa biasanya adalkadiia massa.
Media massa disebut organisasi sosial karena miaopkumpulan
beberapa individu yang bertanggungjawab dalam pr&senunikasi
massa tersebut.

. Komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen
Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogeau
beragam. Artinya,audience itu beragam pendidikan, umur, jenis
kelamin, status sosial ekonomi, punya jabatan yJ@rggam, punya
agama atau kepercayaan yang tidak sama pula.

. Pesannya bersifat umum

Pesan — pesan dalam komunikasi massa itu tidajkkio kepada satu
orang atau satu kelompok masyarakat tertentu. Pesapesan
disampaikan pada khalayak yang plural. Oleh kai@mapesan —
pesan yang dikemukakan tidak boleh bersifat kh{disengaja untuk
golongan tertentu).

. Komunikasinya bersifat satu arah

Komunikasi yang dilakukan tidak ada arus balik diomunikan

kepada komunikator, sehingga komunikator tidak retaigii secara
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langsung efek yang disampaikan oleh media. Komuniidak bisa
melakukan umpan balik secara langsung.

. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Dalam penyebaran komunikasi massa terjadi keseleamp&erempak
diartikan bahwa khalayak bisa menikmati media maksgaebut
hampir bersamaan.

Komunikasi massa dikontrol olgfatekeeper

Gatekeeperatau yang sering disebut pentapis informasi / gqun;
gawang adalah orang yang sangat berperan dalam elvemkgn
informasi melalui media masdaatekeepeyang dimaksud antara lain
reporter, editor surat kabarGatekeeperjuga berfungsi untuk
menginterprestasikan pesan, menganalisis, menandah dan
mengurangi pesan — pesannya (Nuruddin, 2004 298. -

Sifat khusus media massa (J. B. Wahyudi, 1991).102

Cetak Radio Televisi
Isi pesan: Gelombang Gelombang
Tercetak elektromagnetik elektromagnetik
Dapat dibaca Didengar sekilas Didengar dan dilihat
dimana dan kapan | (transitory) sekilas(transitory)
saja
Sampai pelanggan Pemancaran / tranmisi Pemancaran /
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sangat tergantung transmisi
transportasi udara,

darat dan laut.

Menguasai waktu, | Menguasai ruang. Menguasai ruang.
tidak menguasai Tidak menguasai Tidak menguasai
ruang. waktu. waktu.

Menurut pendapat Margaret J. Miller dan Tham Ah Mk
Sharidah Sharif yag dikutip oleh Rosihan Anwar nedutkan bahwa
artikel yang tersaji di media massa bisa digolongltas 5 kategori
yaitu :
1) Karangan yang bercorak cerita ateuration.
2) Karangan yang bercorak gambaran atescription.
3) Karangan yang bercorak keterangan abguosition.
4) Karangan yang bercorak perbincangan argumentation
5) Karangan yang bercorak perenungan atflection (Yanuar
Abdullah, 1992 : 26).
2.1.3 Fungs Media Massa
Pers sebagai lembaga kemasyarakatan bisa mempeingaru
masyarakat karena ia bertindak sebagai komunikatssa. Masyarakat

sebagai konsumen pers, sangat selektif dalam nieimitirmasi.



34

Tugas dan fungsi pers adalah mewujudkan keinginatuku
memperoleh informasi melalui media baik media cetaupun media
elektronik. Tetapi, tugas dan fungsi pers yag Inggangjawab tidaklah
hanya sekadar itu, melainkan lebih dalam lagi ymigengamankan hak -
hak warganegara dalam kehidupan bernegara. (Hikfoatimaningrat
dan Purnama Kusumaningrat, 2007 : 27).

Menurut Dja’far H. Assegaf dalam bukunya Jurndtidlasa Kini
menyebutkan bahwa pers mempunyai tiga fungsi utgaity, :

1. Memberikan informasi

2. Memberikan hiburan

3. Melaksanakan kontrol sosial
Sebenarnya dari ketiga fungsi ini, fungsi yang Keia yang paling
penting. Karena pada hakekatnya pers juga diangghpgai kekuatan
keempat(the fourth estatelyakni menjalankan fungsi kontrol masyarakat
(Dja’far H. Assegaf, 1991 : 46).

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai prkepsinikasi
yang berlangsung di mana pesannya dikirim dari uinpang melembaga
kepada khalayak yang sifatnya massal.

Komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskéormasi,
meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekpnatan
menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang. Aketapi

perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cépattama dalam
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bidang penyiaran sehingga menyebabkan fungsi methasa telah
mengalami banyak perubahan.

Sean MacBride, ketua komisi masalah — masalah kika&sin
UNESCO (1980) mengemukakan bahwa komunikasi tids& Giartikan
sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sekagitan individu dan
kelompok mengenai pertukaran data, fakta dan ideh Qarena itu,
komunikasi massa dapat berfungsi sebagai berikut :

1. Informasi yakni kegiatan untuk mengumpulkan, memam
data, fakta, pesan, opini dan komentar, sehinggagobisa
mengetahui keadaan yang terjadi diluar dirinya,kapaitu
dalam lingkungan daerah, nasional atau internakiona

2. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu
pengetahuan bagaimana orang bersikap sesuai nitdlai-
yang ada, serta bertindak sebagai anggota masyaakara
efektif.

3. Motivasi yakni mendorong orang untuk mengikuti k@maa
orang lain melalui apa yang mereka baca, lihat, demgar
lewat media massa.

4. Bahan diskusi, menyediakan informasi sebagai balskusi
untuk mencapai persetujuan dalam hal perbedaanapanhd

mengenai hal — hal yang menyangkut orang banyak.
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. Pendidikan yakni membuka kesempatan untuk memperole

pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan fbrmiia

sekolah maupun luar sekolah.

. Memajukan kebudayaan, media massa menyebarkan -hasil

hasil kebudayaan melalui pertukaran program sieadio dan
televisi, atau bahan tercetak. Pertukaran ini akan
memungkinkan peningkatan daya kreativitas guna rudaa
kebudayaan nasional masing — masing negara, serta

mempertinggi kerja sama hubungan antarnegara.

. Hiburan, media massa telah menyita banyak waktuglwatuk

semua golongan usia dengan difungsikannya sebdgai a

hiburan dalam rumah tangga.

. Integrasi : banyak bangsa di dunia dewasa ini digng oleh

kepentingan — kepentingan tertentu karena perbestagdan

ras (Hafied Cangara, 2010 : 62 - 63).

2.2.1 Pengertian dan Sgjarah Surat Kabar

Surat kabar bisa dibilang sebagai media massaatestbelum

ditemukannya film, radio, dan TV. Surat kabar méniketerbatasan

karena hanya bisa dinikmati oleh yang melek hwgeifta lebih disenangi

oleh orang tua dibanding kaum remaja.
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Surat kabar atau yang biasa disebut juga koranypakan salah
satu kekuatan sosial dan ekonomi yang cukup pedafgm masyarakat.
Pada awal perkembangannya, di Itali, surat kabandéentuk‘posted
bulletins”, tumbuh secara bertahap hingga radiasi publikasaske
internasional (Asep Saeful Muhtadi, 1999 : 88).

Surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringasabya dicetak
pada kertas. Koran berisi berita - berita terklalam berbagai topik.
Topiknya bisa berupa even politik, kriminalitasalwlaga, tajuk rencana,
cuaca (http://id.m.wikipedia.org/wiki/koran diaksgsda tanggal 23
Januari 2013 pukul 11:49).

Surat kabar berbeda dari tipe publikasi lain kareesegarannya,
karakteristikheadlinewya dan keanekaragaman liputan yang menyangkut
berbagai topik isu dan peristiwa. Ini terkait demdg@butuhan pembaca,
akan sisi menarik informasi yang ingin dibaca. Wadiemikian, fungsi
surat kabar bukan sekedar pelapor kisah — kisahan interestdari
berbagai peristiwa atau kejadian orang lain.

Pada abad ke-19, surat kabar independen pertaméen&an
kontribusi signifikan bagi penyebaran keaksaraam lo@rbagai konsep
hak asasi manusia dan kebebasan demokratis. Surat terus menerus
mengasah pandangan - pandangan ihwalobal village”,
perkampungan dunia, di akhir abad ke-20. Suratridadwaan terbit untuk

mewadahi kebutuhan masyarakat dalam mendapatkarastiap
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informasi. Surat kabar biasanya integral dengakemebangan paham
demokrasi di sebuah masyarakat.

Perkembangan surat kabar, menurut ENCYCLOP /
EDIABRITANNICA terdiri dari tiga fase:

Fase pertama fase para pelopor yang mengawali penerbitart sura
kabar muncul secarsporadic dan secargradual kemudian menjadi
penerbitan serta khalayak pembacanya. Berbagdi lealbar awal terbit
di masyarakat yang belum paham betul akan fungdianditambah cara
membaca huruf — huruf berita cetak karena ketembrasetorika oral jadi
penghubung antar individu sosial.

Fase kedua pertumbuhan kemapanan jurnal — jurnal regulagyan
masih rentan terhadap berbagai tekanan masya&iksm otokrasi yang
masih menguasai masyarakat membuat surat kabamp keiteakan
kebebasan menyampaikan laporan pemberitaannya. ef&man
terhadap berbagai subyek materi informasinya kefigxima surat
kabar. Setiap pendirian surat kabar mesti memitiki (lisensi) dari
berbagai pihak yang berkuasa. Semua itu akhirnyangorangi
independensinya sebagai instrument media informasi.

Fase ketigaialah masa penyensoran telah tiada namun berganti
dengan berbagai bentukan pengendalian. Kebebassmeenang telah
didapat, berbagai pemberitaan sudah leluasa diskampaAkan tetapi,

sistem kapitalisasi industri masyarakat kerap jadingontrol. Ini
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dilakukan antara lain melalui pajak, penyuapan, skamksi hukum yang

dilakukan kepada berbagai media dan pelaku - pelakySeptiawan

Santana K, 2005 : 87 - 88).

Karakteristik Surat Kabar

Profesor Doktor Karl Baschwittz, dalam buku “Suedifir

Sepanjang Masa” memberikan persyaratan kepadadasiakan yang

dapat disebut dengan surat kabar atau Koran. Ratagdtu adalah :

1. Publisitas adalah isi pesan harus bersifat umutandarti semua saja
dapat membaca.

2. Periodisitas adalah berkaitan dengan waktu terbit.

3. Universalitas adalah harus diterbitkan secara elanyh. semua
permasalahan yang ada di muka bumi harus diterbit@cara
menyeluruh.

4. Aktualitas adalah sesuatu yang masih baru atauathang

5. Kontinuitas adalah isi pesan harus berkesinamburdgm terus
menerus, selama isi pesan itu masih menjadi parh&tialayak luas
(J. B. Wahyudi, 1991 : 94).

Salah satu kelebihan surat kabar ialah mampu menmbermasi
yang lengkap, bisa dibawa kemana — mana, terdokasiesehingga
mudah diperoleh bila diperlukan. Surat kabar dagigedakan atas

periode terbit, ukuran dan sifat penerbitannya.



2.2.3

40

Dari segi periode terbit ada surat kabar harianatinsurat kabar
mingguan. Surat kabar harian adalah surat kabay tenbit setiap hari
baik dalam bentuk edisi pagi maupun edisi sorees¢ana surat kabar
mingguan adalah surat kabar yang terbit palingkgeslatu kali dalam
seminggu.

Dari segi ukurannya, ada yang terbit dalam bentakgdan ada
pula yang terbit dalam bentuk tabloid. Sementata isinya dapat
dibedakan atas dua macam, yakni surat kabar yamsgateumum yang
sifatnya terdiri atas berbagai macam informasi kimasyarakat umum,
sedangkan surat kabar yang bersifat khusus, igimgaoiliki ciri khas
tertentu dan memiliki pembaca tertentu pula, seperat kabar khusus
wanita, surat kabar pria (Hafied Cangara, 20107:-1228).

Fungs Surat Kabar

Saat ini persurat kabaran telah mampu meraih kitgdgyang lebih
baik lewat pembentukan organisasi professional.aPadal abad 20,
pengaruh individu dalam pers mulai rontok dan bahuimenjadi bentuk
perusahaan yang semakin besar. Secara bertahdpalpanuitu terjadi,
hingga surat kabar — surat kabar tumbuh membenteks association
yang cukup besar (Asep Saeful Muhtadi, 1999 : 90).

Disini kelangsungan pers ditunjang pula oleh kedkouagkonomi

yang terus berpacu mengikuti perkembangan zamabag8e suatu
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perusahaan, pers terus berupaya melakukan perubahagrubahan.
Sehingga ditemukan gaya baru dalam sistem pengofadra.

Fungsi utama dari surat kabar adalah menyiarkamrnrdsi.
Khalayak berlangganan atau membeli surat kabamkameemerlukan
informasi mengenai berbagai peristiwa atau hal yemgadi di bumi.
Pada umumnya informasi ini berbentuk berita yangaakup peristiwa
yang terjadi, apa yang dilakukan orang, apa gagatanpikiran orang,
apa yang dikatakan orang.

Adapun fungsi — fungsi lain seperti artikel yang ng&ndung
pendidikan atau cerita bersambung dan cerita bdrgamyang
mengandung hiburan, hanyalah fungsi pelengkap dapgh&ungsi utama
menyiarkan informasi. Ada ahli yang menambahkam$ufain terhadap
fungsi surat kabar yaitu fungsi mempengaruto hfluence) fungsi
membimbing(to guide),fungsi mengkritik(to criticise) (Onong Uchyana

Effendy, 1986 : 82).

Pengertian berita

Berita berasal dari bahasa Sangsekerta, yakni \&itg dalam

bahasa Inggris disebuivrite, arti sebenarnya ialah ada atau terjadi.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia karya W.J.S Poerwoalia, “berita”
berarti kabar atau warta, sedangkan dalam kamsar bahasa Indonesia

diperjelas menjadi “laporan mengenai kejadian apeistiwva yang
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hangat”. Jadi berita dapat dikaitkan dengan kejadiau peristiwva yang
terjadi.

Menurut William S. Maulsby berita sebagai suatuyteran secara
benar dan tidak memihak dari fakta yang mempunyapeanting dan baru
terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca &atzdr yang memuat
berita tersebut (Totok Djuroto, 2004 : 46 - 47)rieeadalah informasi
baru atau informasi mengenai sesuatu yang sedgaditelisajikan lewat
bentuk cetak, siaran, internet, atau dari mulutnkdut kepada orang
ketiga atau orang banyak (http://id.m.wikipedia/oigi/Berita diakses
pada tanggal 24 Januari 2013 pukul 11.08 WIB).

Unsur — unsur penting yang harus ditemukan daldmate berita
adalah rumus 5W + 1H, yaitu What (Apa), Who (Siapa), Where (di
mana),When(kapan) Why(Mengapa)How (Bagaimana).

1. Whg berita harus mengandung unsur “siapa’. Tidak
diperbolehkan membuat berita yang tidak jelas sumyae
Sebuah berita yang tidak jelas sumbernya akan ukeayg
kebenaran, kecermatan dan ketelitian.

2. What setelah mengetahui sumber berita, selanjutnydingen
untuk mengetahui “apa” yang dikatakannya. “Apa’ ladda
mencari tahu hal yang menjadi topik berita tersebut

3. Where,berita juga harus menunjukkan pada tempat kejattian

merupakan unsur jarak, di mana menyangkut tentaud |
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dekatnya jarak peristiwa dalam art geografis ataupatin atau
emosional.

4. When unsur penting berikutnya yang harus dikandungiaeb
berita adalah “kapan” terjadinya peristiwa tersebUnsur
“kapan” inilah yang menjadi aktualitas dalam sebbahita.

5. Why, kelengkapan unsur sebuah berita harus dapajelagkan
“mengapa” peristiwa itu sampai terjadi. Hal ini keitan dengan
tujuan untuk memenuhi rasa ingin tahu pembaca nmamge
penyebab terjadinya suatu peristiwa.

6. How, “bagaimana” terjadinya suatu peristiwva juga sangat
dinantikan oleh pembaca. Keingintahuan “bagaimarjadinya”
ini bisa mencakup gabungan unsur — unsur beritarsegaya
tariknya, akibat yang ditimbulkan, kedekatan emdmshkan
kehangatan dengan pengalaman pribadi atau kelordptam
pemberitaan tersebut (Sedia Willing Barus, 2016): 3

2.3.2 Jenis- JenisBerita
Berita merupakan laporan tentang fakta dan pendagmatting,
menarik bagi sebagian besar khalayak dan harus bldipsikan
secepatnya dengan khalayak luas. Berita — beritg yeersifat hangat,
relatif singkat, tidak mendetail, aktual dan peraya sangat terikat

pada waktu.
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Penyajian sangat terikat waktu, ini berarti besamakin cepat
disiarkan semakin baik. Nilai aktualitas inilah gadipergunakan saling
bersaing antar media massa. Adapun jenis — jenis lyaitu :

a. Hard News adalah berita — berita yang biasanya “kurang
menyenangkan”, tentang kekerasan, kesengsaraanloggxdan
bencana alam.

b. Soft newsadalah berita — berita yang “menyenangkan”. Migaln
kelahiran para putra raja atau presiden, penerinmaaiah nobel,
berita keberhasilan seseorang.

c. Straight newsadalah berita — berita yang sangat penting darariken
pada saat dan berita itu masih menjadi topik peandén khalayak
luas.

d. Spot pressaadalah berita yang memiliki nilai tinggi dan masat
luas sangat menanti — nantikan keluarnya beritaelert (J. B
Wahyudi, 1991 : 127)

Macam berita akan sangat menentukan sumber batita,
samping pengertian akan macam berita juga akaadmah guna teknik
penulisan berita. Dja’far H. Assegaff membagi macamacam berita
menjadi dua golongan yaitu :

1. Berita berdasarkan sifat kejadian berita.

Berdasarkan sifat kejadian berita, macam beriteg y@itimbulkan

adalah :
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a. Berita yang diduga, yakni berita — berita yang sudaluga
akan terjadi.

b. Berita yang tidak terduga, yakni berita yang kegadia tidak
terduga sama sekali, yang terjadi secara sekonydogyong.
Misalnya kebakaran, kecelakaan lalu lintas.

2. Berita berdasarkan masalah yang dicakupnya.

Macam berita yang masuk dalam bagian ini sangatdkameliputi

a. Berita politik
Kehidupan politik dan kenegaraan secara langsung at
tidak langsung mempengaruhi kehidupan masyarakah O
karena itu setiap orang akan tertarik dengan beriteerita
politik. Politik bukan hanya diartikan ilmu peme@ahan
negara yang mencakup masalah — masalah kenegatapn t
juga mencakup masalah — masalah politik yang tindul
daerah — daerah.
b. Berita ekonomi
Pemberitaan ekonomi sangat penting karena
menyangkut hakekat usaha manusia yang penting bagi
kehidupannya yaitu mencari nafkah. Berita ekonoichakt

hanya mengenai masalah perdagangan saja, akan tetap
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menyangkut masalah — masalah lain misalnya perindas
perbankan, perburuhan dan lain — lain.
. Berita kejahatan

Berita — berita kejahatan selalu menarik masyayakat
seperti dikatakan oleh pujangga Jerman, GoetBig, hakes
history’ artinya kedosaan itu selalu membuat sejarahamal
penggolongan berita kejahatan adalah kejadian yang
melanggar peraturan dan undang — undang negarat Dap
disebutkan  berita kejahatan meliputi  pembunuhan,
penodongan, pencopetan, perampokan, pencurian dan

perkosaan.

. Berita kecelakaan

Berita kecelakaan merupakan berita yang termasuk
dalam bagian yang tidak terduga. Mengenai beritserita
semacam ini, pembaca tertarik kepada akibat yang
ditimbulkan oleh kecelakaan.

. Berita olahraga

Berita — berita olahraga merupakan bagian yang
penting dalam pemberitaan surat kabar, dapat diliaai
disediakannya ruangan khusus untuk berita olahr8gat
diadakannya pesta olahraga, pemberitaan olahraga

mengalami saat yang memuncak.
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f. Berita militer
Berita militer mengalami pasang naiknya, jika tirhbu
perang atau pemberontakan yang dihadapi suatu axegar
Dalam penyiaran berita — berita militer banyak aei]
pertentangan antara pers di satu pihak dan kalamgaer di
pihak lain.
g. Berita ilmiah
Berita ilmiah adalah segala berita — berita kenmajua
ilmu pengetahuan, baik berupa penemuan — penenaran b
teori — teori baru, hasil riset, dan pertemuan rgpeuan ahli
— ahli pengetahuan (Dja’far H. Assegaf, 1991 : 38).
2.3.3 Nilai Berita
Nilai berita itu merupakan asumsi — asumsi intwi#rtawan tentang
apa yang menarik bagi khalayak tertentu, yakni gpag mendapat
perhatian mereka. Pengelompokan tentang nilai aeini pertama
diberikan oleh Wilbur Schramm dalam tulisannya ydregjudul “The
Nature of News” Dalam tulisannya, Schramm membedakan jenis -s jeni
berita dalam dua kelompok, yaitu yang memberikapuksan yang
tertunda dan yang memberikan kepuasaan yang degmaida pembaca.
Kriteria berita atau unsur — unsur nilai berita oren Hikmat
Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat dalam lyakdarnalistik

Teori dan Praktik adalah :
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1. Aktualitas {Timelinesy Berita tak ubahnya seperti eskrim yang
gampang meleleh, bersamaan dengan berlalunya waikiinya
semakin berkurang. Masyarakat menghendaki atauh lekpat
membutuhkan agar berita yang ingin mereka ketabpaic mereka
baca, untuk melegakan perasaan mereka dan berke@gantingan
yang lain. Bagi sebuah surat kabar, semakin akteiala — beritanya,
artinya semakin baru peristiwa yang terjadi, sematknggi nilai
beritanya.

2. Kedekatan(Proximity). Peristiwva yang mengandung unsur kedekatan
dengan pembaca, akan menarik perhatian. Stieler Ldgpmann
menyebutnya sebagai kedekatan secara geografiar kedekatan ini
tidak harus dalam pengertian fisik, tapi juga kedak emosional.
Unsur kedekatan juga diibaratkan dengan batu ydleghparkan ke
atas permukaan air yang tenang. Lingkaran gelompang berbentuk
akan semakin lemah jika lingkaran itu semakin jeah titik di mana
batu tadi jatuh ke air. Begitu pula dengan dayik taebuah berita.
Kian dekat dengan pembaca, kian menarik berita itu.

3. Keterkenalan (Prominence). Kejadian yang menyangkut tokoh
(prominent namgsakan menarik banyak pembaca. Dalam ungkapan
jurnalistiknya ‘personages make newslan“news about prominent
persons make copyNama membuat berita, misalnya Presiden Susilo

Bambang Yudhoyono terjatuh di kamar kecil gedungRMBisa
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menjadi berita. Tetapi kalau hal serupa dialamira®gp anggota
Satpam meski bernama Susilo Bambamg Yudhoyono,btakyak
yang menghiraukannya.

. Dampak (Consequence)Seringkali diungkapkan bahwaews” itu
adalah'history in a hurry”, berita adalah sejarah dalam keadaan yang
tergesa — gesa. Tersirat dalam ungkapan itu pery@ngnengukur
luasnya dampak dari suatu peristiwa. Peristiwa yaamiliki dampak
luas terhadap masyarakat, misalnya kenaikan haBM, Berusuhan
berbau SARA, memiliki nilai berita yang tinggi.

. Human InterestBeritahuman interesadalah berita yang terkandung
unsur yang menarik empati, simpati atau menggugataspan
khalayak yang membacanya (Hikmat Kusumaningrat Bamama
Kusumaningrat, 2007 : 61 - 64).

Selain lima nilai diatas, Yanuar Abdullah dalam uoga
Dasar — Dasar Kewartawanan menambahkan 2 nildabagnyatakan
yang terkandung dalam berita, yaitu :

a. Significance (penting) yaitu kejadian yang berkemungkinan
mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau keja@iag punya
akibat terhadap kehidupan pembaca.

b. Magnitude (besar) yaitu kejadian yang menyangkut angka —
angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak &an

Abdullah, 1992 : 19).
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2.4 Wacana

Wacana merupakan satuan bahasa di atas tataranakajiang
digunakan untuk berkomunikasi dalam konteks soSiatuan bahasa itu
dapat berupa rangkaian kalimat atau ujaran. Wadapat berbentuk lisan
atau tulisan dan dapat bersifat transaksional mtmansaksional. Dalam
peristiva komunikasi secara lisan dapat dilihatwealwacana sebagai
proses komunikasi antar penyapa dan pesapa, sedmmgham proses
komunikasi secara tulis, wacana terlihat sebagsil dari pegungkapan
ide atau gagasan penyapa (http://www.pengertiamdetiom/2012/02
/pengertian-wacana.htmlim=1 diakses pada tanggdbhB@dari 2013 pukul
12 : 46 WIB).

Wacana menurut Roger Fowler yang dikutip oleh Hriga
menyatakan bahwa wacana adalah komunikasi lisan tatesan yang
dilihat dari titik pandang kepercayaan, nilai, dategori yang masuk di
dalamnya, kepercayaan di sini mewakili pandangamiagusebuah
organisasi atau representasi dari pengalaman.

Menurut Fairclogh dan Wodak, analisis wacana kritielihat
wacana dalam pemakaian bahasa dalam tuturan dsemtsebagai bentuk
dari praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagaktig sosial
menyebabkan sebuah hubungan dialektis diantarastipexi diskurtif
tertentu dengan situasi, institusi dan struktuiadgsang membentuknya.

Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktenting, yakni
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bagaimana bahasa digunakan untuk melihat kepentkejuasaan dalam
masyarakat terjadi.
Karakteristik dari analisis wacana Kkritis :
a. Tindakan
Wacana dipahami sebagai seluruh tindalacti¢n). Wacana
diartikan sebagai bentuk interaksi. Wacana buk&ngiatkan dalam
ruang tertutup dan internal.
b. Konteks
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteksi dar
wacana, seperti latar, situasi, peristiwva dan lkndWacana
diproduksi, dimengerti dan dianalisis. Analisis waaa juga
memeriksa dari konteks komunikasi; siapa yang memgkikasikan
dengan siapa dan mengapa; dalam jenis khalayaksidaasi apa;
melalui medium apa; bagaimana perbedaan tipe dakembangan
komunikasi; dan hubungan untuk setiap masing —nggsihak. Titik
tolak dari analisis wacana disini, bahasa tidak blisnengerti sebagai
mekanisme internal dari linguistik semata, bukaatswbjek yang
diisolasi dalam ruang tertutup.
c. Historis
Pemahaman mengenai wacana teks akan dipahami jika
memahami nilai historis dalam teks. Bagaimana sitsasial politik,

suasana saat itu. Oleh karena itu, dalam melakakafisis perlu
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meninjau mengapa wacana berkembang seperti itumdggaggunakan
bahasa seperti itu.
d. Kekuasaan
Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci hubunganaa
wacana dengan masyarakat. Analisis wacana krdak tmembatasi
dari detil teks atau struktur wacana saja tetaga jmenghubungkan
dengan kekuatan, kondisi sosial, politik, ekonoam dudaya tertentu.
e. ldeologi
Teks, percakapan merupakan praktik ideologi atau
pencerminan dari ideologi tetentu. Teori — teogiakbgi dibangun oleh
kelompok yang dominan dengan tujuan untuk merefsiddan
melegitimasi dominasi. Wacana dipandang sebagai iumed
mempersuasi dan mengkonsumsikan kepada khalayakuksio
kekuasaan dan dominasi yang mereka miliki, sehirigggpak absah
dan benar (Eriyanto, 2006 : 7 - 13).
Fairclough memusatkan perhatian wacana pada bafaselough
menggunakan wacana menunjuk pada pemakaian batiaagas praktik
sosial, lebih daripada aktivitas individu untuk efeeksikan sesuatu.

Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga demgaitu
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A. Teks
Teks dilihat dalam berbagai tindakan. Sebuah telkair
hanya menampilkan bagaimana suatu objek digambatkéapi
bagaimana hubungan antarobjek didefinisikan.
1. Representasi dalam anak kalimat.

Aspek ini berhubungan dengan bagaimana seseorang,
kelompok, peristiwa dan kegiatan ditampilkan dalaks (bahasa)
yang dipakai. Pemakaian bahasa tersebut dihadggadmkosakata
(vocabulary apa yang digunakan untuk menampilkan dan
menggambarkan sesuatu. Pemakaian bahasa dapailmapakah
seseorang, kelompok atau kegiatan tertentu ditkenpilsebagai
sebuah tindakara¢tion) ataukah sebagai peristiwa.

2. Representasi dalam kombinasi anak kalimat.

Dalam proses kerja penulisan berita, wartawan pgadarnya
membuat abstraksi bagaimana fakta — fakta yanggstdrpisah dan
bercerai berai digabungkan sehingga menjadi sus#in lkyang oleh
khalayak dapat membentuk pengertian. Gabungan aardaak
kalimat membentuk koherensi lokal, yakni pengertiang didapat
dari gabungan anak kalimat, sehingga kalimat itmpenyai arti.

Koherensi antara anak kalimat mempunyai beberaptake
Pertama elaborasi, anak kalimat yang satu menjadi pesjdkxi

anak kalimat yang lain. Umumnya bentuk ini dihubwang dengan
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pemakaian kata sambung seperti "yang”, "lalu” dselanjutnya”.
Kedua perpanjangan, di mana anak kalimat satu merupakan
perpanjangan anak kalimat yang lain. Perpanjangan bisa
merupakan tambahan (memakai kata hubung "dan”) leafimat
yang kontras (memakai kata hubung "tetapi”, "meskip "akan
tetapi”).

Ketiga, mempertinggi, anak kalimat yang satu pogsi
lebih besar dari anak kalimat yang lain. Koherensimerupakan
pilihan. Artinya dua buah anak kalimat dapat digag hanya
sebagai penjelas, tambahan, atau saling bertemang@antung
pada bagaimana fakta satu dipandang saling berjgabudengan
fakta lain.

. Representasi dalam rangkaian antarkalimat.

Representasi ini berhubungan dengan bagian marsndal
kalimat yang lebih menonjol dibandingkan denganidag/ang
lain. Salah satu aspek penting adalah apakah ipartiglianggap

mandiri ataukah ditampilkan memberikan reaksi dakks berita.

. Relasi

Titik perhatian dari analisis relasi (hubungan)kdu pada
bagaimana partisipan publik ditampilkan dalam medetapi
bagaimana pola hubungan di antara ketiga aktor daampilkan

dalam teks, antara wartawan dengan khalayak, ampiarssipan
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publik, baik politik, penguasa atau lainnya denghalayak, dan
antara wartawan dengan partisipan publik.

Pengertian tentang bagaimana relasi dikontruksindathedia
diantara khalayak dan kekuatan sosial mendominakidkpan
ekonomi, politik, dan budaya adalah memahami peigeumum
relasi antara kekuasaan dan dominasi dalam masyarsng
berkembang. Media adalah ruang sosial dimana masimgsing
kelompok dalam masyarakat saling mengajukan gagakam
pendapat, dan berebut mencari pengaruh agar lefgihinth oleh
publik.

5. Identitas

Aspek identitas ini melihat bagaimana identitas taaan
ditampilkan dan dikontruksi dalam teks pemberitadenurut
Fairclough, bagaimana wartawan menempatkan dan
mengidentifikasi dirinya dengan masalah atau kelknpgosial
yang terlibat. Wartawan mengidentifikasi dirinyabagai dari
kelompok mana? Apakah wartawan ingin mengidensfikirinya
sebagai bagian dari khalayak ataukah menampilkam da
mengidentifikasi dirinya secara mandiri.

B. Discourse Practice
Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada

bagaimana produksi dan konsumsi teks. Teks beridibatkan
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praktik diskursus yang rumit dan kompleks. Praktigcana inilah
yang menentukan bagaimana teks tersebut terbenRédam
pandangan Fairclough, ada dua sisi dari praktikuilsis tersebut.
Yakni produksi teks (di pihak media) dan konsunekst (di pihak
khalyak).

Ada tiga aspek dalam proses ipgrtama dari sisi individu
wartawan itu sendiriKedug dari sisi bagaimana hubungan antara
struktur organisasi media, baik dengan sesama #agogdaksi
maupun dalam bidang lain dalam satu medkaetiga, praktik kerja
atau rutinitas kerja dari produksi berita mulaiidaencarian berita,
penulisan, editing sampai muncul tulisan di meddatiga elemen
tersebut merupakan keseluruhan dari praktik wacdelam suatu
media yang saling kait dalam memproduksi suatu naberita.

. Sociocultural Practice

Analisis siciocultural practicedidasarkan pada asumsi bahwa
konteks sosial yang ada di luar media mempengabalgaimana
wacana yang muncul dalam medisociocultural practicetidak
berhubungan langsung dengan produksi teks, tetagmentukan
bagaimana teks diproduksi dan dipahami.

Fairclough membuat tiga level analisis pasi@iocultural

practiceyaitu :
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Situasional

Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasamg ya
khas, unik, sehingga satu teks bisa jadi berbedgateteks yang
lain. Jika wacana dipahami sebagai suatu tindakaaka itu
sesungguhnya adalah upaya untuk merespon sitzasikahteks
sosial tertentu.
Institusional

Level institusional melihat bagaimana pengaruh isgesi
dalam praktik produksi wacana. Institusi bisa barasri media,
bisa juga kekuatan — kekuatan eksternal di luariang@ng
menentukan proses produksi berita.
Sosial

Fairclough menegaskan bahwa wacana yang muncuhdala
media ditentukan oleh perubahan masyarakat. Aspsialsiebih
melihat pada aspek politik sistem ekonomi, atatesisbudaya

masyarakat secara keseluruhan (Eriyanto, 2006 : 329).

2.5 Karakteristik Warga Sampang Madura

25.1 Stratifikasi Sosial Masyarakat Sampang Madura

Secara garis besastratifikasi atau pelapisan sosial masyarakat

Madura meliputi tiga lapis, yaitwreng kene’disebut jugaoreng dume’

(lapisan terbawahponggaba(lapisan menengah), daarjaji (lapisan paling
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atas). Terdapat juga stratifikasi sosial yang dilidari sudut agama yaitu
santre(santri) darbante santr€bukan santri).

Lapisan sosial yang paling bawah yaiteng kene'adalah kelompok
masyarakat biasa. Orang — orang biasa ini bekelpjagai petani, nelayan, dan
pengrajin. Lapisan sosial menengah ataonggaba meliputi pegawai,
terutama yang bekerja sebagai birokrat, mulai tiagkatan bawah hingga
atas. Lapisan sosial paling atas adalah para baagsgang tidak saja secara
geneologis merupakan keturunan langsung raja — dajMadura, tetapi
meliputi orang — orang yang memperofaivilege (A. Latief Wiyata, 2006 :
49 - 50).

Mereka yang berada di lapisan sosial atas menpiékigaruh terhadap
kehidupan masyarakat Madura pada umumnya. Rakyauitdaakan lebih
patuh kepada mereka. Ini disebabkan adanya kudpatkhan dan tipe ideal
kepemimpinan masyarakat Madura itu sendiri. Kultulah yang dikenal
dengan istilalBuppa-bhabhu’(orang tuafshuru (guru, kyai, orang pintar),
Rato (penguasa dan pemerintah). Mereka yang bersikag patuh, apalagi
bersikap tidak sopan pada lapisan atas tersebuta masyarakat setempat
akan menganggapnya tidak beradata’ (dhéapor, langka, jangghel,
(http://www.jksg.umy.ac.id/index.php/archive/ardagitya diakses tanggal 19
April 2013 pada jam 12.15).

Lapisan sosial yang mengacu pada dimensi agania sgaitre(santri)

dan banne santrgbukan santri). Dalam kenyataannya tidak harustikizan
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bahwa kelompok santre identik dengaarjaji dan kelompokbanne santre
denganoreng keng begitu juga sebaliknya. Dalam konteks ini, Kikeyaé
merupakan kelompok masyarakat yang berada di lapsasial atas,
sedangkansantre di lapisan bawah. Adapubindarah dianggap sebagai
kelompok masyarakat yang berada di lapisan menengah

Kiai (keyae) menunjuk pada orang — orang yang dikenal sebagai
pemuka agama atau ulama karena menguasai ilmu afjsiaa). Peranan
dan fungsi kialkeyae)sebagai pembina umat. Bindarah adalah orang -goran
yang telah menamatkan pendidikan pondok pesantdam, karenanya
memiliki pengetahuan keagamaan. Dengan kata lamggiahuan religiusitas
masih belum setaraf kemampuan kiai, tapi sudahmpeai para santri (A.
Latief Wiyata, 2006 : 51 - 52).

25.2 Watak Masyarakat Sampang Madura

Madura memiliki karakteristik sosial budaya yang&tdalam banyak
hal yang tidak dapat disamakan dengan karaktesgeskal budaya masyarakat
etnik lain. Suatu realitas yang tidak dapat dipumgBahwa karakteristik
sosial budaya Madura cenderung dilihat orang ledihl pada sisi yang
negatif. Karakter orang Madura, terkenal denganagbigara yang blak-
blakan dengan logat yang kental dan memiliki $gatperamental dan mudah
tersinggung.

Pandangan itu berangkat dari anggapan bahwa kesski¢sikap dan

perilaku) masyarakat Madura yang mudah tersingggampang curiga pada
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orang lain, temperamental atau gampang marah, pdade serta suka
melakukan tindakan kekerasan. Bahkan, bila orangukéa dipermalukan,
seketika itu akan menuntut balas atau menungguniEsan lain untuk
melakukan tindakan balasan. Salah satu karakiersstsok Madura yang
menonjol adalah karakter yang apa adanya. Artisiyat, masyarakat etnik ini
memang ekspresif, spontan, dan terbuka.

Ekspresivitas, spontanitas, dan keterbukaan oraaduk4, senantiasa
termanifestasikan ketika merespon segala sesuaiy gidadapi, khususnya
terhadap perlakuan orang lain atas dirinya. Misalnyjka perlakuan itu
membuat hati senang, maka secara terus terang baspabasi, mereka akan
mengungkapkan rasa terima kasihnya seketika ita. ji@tapi sebaliknya,
mereka akan spontan bereaksi keras bila perlalarhadap dirinya dianggap
tidak adil dan menyakitkan hati.

Pengungkapan perasaan, keinginan, kehendak yantjkdiorang
Madura akan makin memperlihatkan sosok Madura ms&lhyangkut masalah
harga diri. Bagi orang Madura, harga diri memilikbkna dimensi sosio-
kultural yang berkaitan erat dengan posisi diridgam struktur sosial. Posisi
sosio-kultural ini menentukan status serta peraarpeliri orang Madura
(http://kabarmadura07.blogspot.com/2008/08/kebmsamnok.html  diakses

pada tanggal 10 Mei 2013 pukul 12.51 WIB).



61

25.3 Kekerasan dalam masyarakat Madura

Paradigma tentang masyarakat Madura yang diideartiikdengan
kekerasan masih sangat melekat. Banyak hal yangoeregaruhi pandangan
tentang masyarakat Madura. Madura merupakan daemadp panas dengan
alam yang gersang dan Kkering, menyebabkan oramgror®ladura
mempunyai tipe pekerja keras, sederhana, dan tidegnyia-nyiakan
kesempatan (  http://kennedyfreedom.wordpress.cdB/20/07/alasan-
mengapa-orang-madura-diidentikkan-dengan-kekerabakées pada tanggal
10 Mei 2013 pukul 13 : 14 WIB ).

Kehormatan bagi orang Madura adalah nilai luhur gyamarus
dijunjung tinggi, jika itu diremehkan atau bahkameddahkan maka akan
muncul sifat tersinggung yang akhirnya mengarata paahflik dan kekerasan
(carok) Kehormatan tersebut meliputi : harga diri (egegnita, harta (hak
milik) dan agama.

Madura merespon amarah dengan tindakan yang cergléeras.
Keputusan perlu tidaknya menggunakan kekerasak disiam tindakan ini
sangat tergantung pada tingkat pelecehan yang measkkan. Pada tingkat
ekstrim, mereka bersedia mengorbankan nyawa. Sdap perilaku ini
tercermin dalam sebuah ungkapakngo'an Poteya Tolang, Etembhang
Poteya Mata (artinya, kematian lebih dikehendaki daripada &ahidup
dengan menanggung perasaan malu). Sebaliknya, higfga diri orang

Madura dihargai sebagaimana mestinya, sudah dgmtiéan mereka akan
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menunjukkan sikap dan perilaku rendah hati tanpa dekerasan
(http://kabarmadura07.blogspot.com/2008/08/kebmasamok.html  diakses
pada tanggal 10 Mei 2013 pukul 12.51 WIB).

Masalah kehormatan, harga diri, dan status adakdualath keluarga.
Oleh karena itu setiap anggota keluarga harus manjpama baik
keluarganya, bahkan harus rela berkorban demi rmaikakeluarga. Dengan
demikian dalam penyelesaian konflik tidak jaranglibagkan keluarga
bahkan teman dekat. Masalah yang belum terselesaokeh orang tua
biasanya diwariskan kepada anak laki-laki.

Kekerasan khas orang Maducaiok)dan konflik-konflik yang terjadi
tampaknya sangat mempengaruhi relasi antara oraaufd dengan suku
lain. Padahaktarok bagi orang Madura terjadi akibat pelanggaran texpad
kehormatan orang Madura, misalnya berkenaan demggnwvanita, keluarga,
dan agama. Dengan kata la@arok tidak sembarang terjadi, tetapi ia terjadi
ketika berkaitan dengan pelecehan terhadap hamjadah kapasitas diri
(http://lontarmadura.com/nilai-kosopanan-dan-kehaiem/#ixzz2Srp8eaOp
diakses pada tanggal 10 Mei 2013 pukul 13.15 WIB).

2.6 Aliran Sunni dan Syiah
2.6.1 Pegertian Aliran Sunni Syiah
Sunni dan Syiah merupakan salah satu aliran daama Islam yang
sudah ada sejak jaman dahulu. Aliran ini munculeltidkan perbedaan

pandangan tentang siapa yang seharusnya memimpim kauslim sesudah
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wafatnya Nabi. Pada saat itu kaum Sunni tidak mietken pengganti Nabi
karena kaum muslim telah diberi kewenangan untuknifite pengganti Nabi.
Sedangkan kaum Syiah berpedapat bahwa pemimpirgaetigNabi adalah Ali
bin Thalib selaku keponakan Nabi.

Ini menyebabkan kaum Syiah tidak mengakui ketigaitdh sebelum Ali.
Kaum Syiah berpendapat bahwa ketiga khalifah tetsemerampas hak Ali.
Masalah inilah yang menjadi salah satu sumber pah@s antara Sunni dan
Syiah. Meskipun pada awalnya hanya bersumber dasalah politik, namun
lambat laun berkembang menjadi masalah keagamaan.

Ciri utama yang menjadikan seseorang dinilai seabpgaganut Syiah
adalah pernyataan bahwa Sayyidina Ali adalah imaakn{ pembimbing
keagamaan setelah Rasul SAW). Dahulu orang berpaggbahwa dukungan
politik atau kekaguman kepada Ahl Bait otomatis jagikan yang bersangkutan
sebagai penganut aliran Syiah (M. Quraish Shiha@7 214).

Istilah “Ahlusunnah wal jama’ah” diambil dari katakata : ahlun artinya
keluarga, family, sedangkan sunnah artinya jalan, tabi'at, perdugban dan
jama’ah artinya sekumpulan. Kemudian istilah “Alslusnah” artinya penganut
sunnah Nabi Muhammad SAW dan “Jamaah” artinya pautg&tiqot sahabat —
sahabat Nabi (Amin Ali, 1980 : 42).

Ahlusunnah wal Jama’ah memang satu istilah yang poeyai banyak
makna, sehingga banyak golongan dan faksi dalaamlghng mengklaim dirinya

adalah “Ahlusunnah wal Jamaah”. Menurut mayoritéama dan pemikir Islam



64

menyatakan, bahwa Ahlussunnah wal Jama’ah itu ragarpgolongan mayoritas
umat Islam di dunia sampai sekarang, yang secarsisdten mengikuti ajaran dan
amalan (sunnah) Nabi Muhammad SAW dan para sahkatsahabatnya, dan
membela serta memperjuangkan berlakunya di tengaengah kehidupan
masyarakat Islam (Muhammad Tholhah Hasan, 2005 : 6)

Syiah menurut bahasa berarti “sahabat” atau “perigik Dalam
pengertian yang berkembang pada waktu sekarankgaitai, Syiah telah menjurus
kepada satu pengertian tersendiri, yakni hama bakgelompok yang menjadi
pengikut atau pendukung Ali bin Abi Thalib. Syiadbagai nama bagi pengikut —
pengikut Ali, golongan Syiah berpendirian bahwaniaman itu berada dalam
tangan keluarga Ali dalam arti yang lebih luas.

Syiah adalah nama kelompok bagi mereka yang merpadigikut
Sayyidina Ali, bahwa keimanan atau kekhalifahan #&dalah berdasarkan
pengangkatan dan pendelegasian yang dilakukan asetmabuka maupun
tersembunyi bahwa keimanan itu tidaklah terlepagsi deeturunan Ali
(Nourrouzzaman Shiddiqi, 1985 : 5-6).

Ada yang mengatakan bahwa Syiah adalah produk Yagfang bertujuan
menyimpangkan ajaran Islam, menunjuk Abdullah bmbs& sebagai aktor
intelektual dari paham ini. Konon Abdullah bin Sabauncul pada akhir priode
pemerintahan Usman bin Affan. Dia menyamar sebagarang yang sangat
sederhana dan meraih kekaguman banyak dari saNalbat namun tujuannya

adalah memecah belah umat (M. Quraish Shihab, 260y
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2.6.2 Perbedaan Aliran Sunni Syiah

Dalam hukum figh, aliran Sunni dan Syiah hampiakidberbeda. Kedua —
duanya bersumber pada Alquran dan Hadis. OranghSwenganggap bahwa
mahzab Ahlul Bait adalah mahzab yang tertua dang yesmgiat berjuang
memperjuangkan Islam dengan berpedoman Alquramiddis.

Aliran Syiah terbagi dalam beberapa kelompok. Adgajkelompok dari
aliran Syiah yang keluar dari ajaran Islam. Sekgianada kelompok besar yaitu
al imamah yang dinamai juga al itsna Asyariyah danZaidiyah. Sebenarnya
Syiah terbagi menjadi dalam 4 kelompok, yaitu :

1. Ghulat (Ekstremis)

Syiah Ghulat terdiri dari :

As Sabiyah adalah pengikut — pengikut Abdullah Biaba’ yang
konon pernah berkata kepada Sayyidina Ali, "AntataAnyakni

Engkau adalah Tuhan. Dia juga menyatakan dan meutgépn
keyakinan bahwa Sayyidina Ali mempunyai tetesanahuh

Al Khatbhtabiyah adalah penganut aliran Abu Al Kithab al-Asady,
yang menyatakan bahwa Imam Ja’far Shadiq dan latyauadalah
Tuhan. la juga mengajarkan bahwa para Nabi adalaa.

Al Ghurabiyah, kelompok ini percaya bahwa seberarllah

mengutus malaikat Jibril kepada Ali, tetapi maldika keliru bahkan

berkhianat sehingga menyampaikan wahyu kepada Nabi.
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Al Qaramithah, kelompok ini awalnya terpengaruh holaliran
Ismailiyah. Keyakinan ini sangat sesat dan ekstrdvereka
menyatakan bahwa Sayyidina Ali adalah Tuhan, babketap teks
mempunyai makna lahir dan makna batin, dan yangingemdalah
makna batinnya.

. Ismailiyah

Kelompok Syiah Ismailliyah meyakini bahwa Ismailityfa Ja’far ash
Shadiq adalah imam yang menggantikan ayahnya yasmgipakan
imam keenam dari aliran Syiah secara umum.

. Zaidiyah

Syiah Zaidiyah berkeyakinan bahwa Ali bin Abi Tledidalah sahabat
Nabi termulia, bahkan melebihi kemuliaan Abu Bakdgmar dan
Utsman. Kelompok ini juga mengakui sahabat — sahaladoi itu
sebagai khalifah yang sah. Karena itulah tidak meempsalahkan dan
mencaci maki serta mengutuk mereka. Para pengikatml Zaid
dinamai dengan ar-Rafidhah yakni penolak untuk rakinkan dan
mencaci.

. Itsna Asyariyah

Biasanya dikenal dengan nama Imamiyah atau Jadfariyadalah
kelompok Syiah yang mempercayai adanya dua belasnipang
kesemuanya dari keturunan Ali bin Abi Thalib danhifaah az-Zahra

(M. Quraish Shihab, 2007 : 67 - 83).
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Imam yang pertama menurut golongan Syiah ltsnayglaadalah :
a) Abu Hasan Ali Ibn Abi Thalib, 23 SH — 40 H, kemudliputra
beliau
b) Abu Muhammad al-Hasan Ibn Ali (az Zaky), 2 H — 50l&lu
saudaranya
c) Abu Abdillah al-Husain lbn Ali (Sayyid asy Syuhafja3 H —
61H
d) Ali Ibn al-Husain (Zainal Abidin), 38 H—-95H
e) Abu Ja’far Muhammad bin Ali (al Baqgir), 57 H — 14
f) Abu Abdullah Ja’far bin Muhammad (al Shadiq), 83-H48 H
g) Abu Al Hasan Ali bin Musa (ar Ridha), 148 H - 203 H
h) Abu Ja’far Muhammad bin Ali (al Jawad), 195 H — 220
i) Abu Al Hasan Ali bin Muhammad (al Hadi), 212 H 4289
j) Abu Muhammad al Hasan bin Ali (al Askari), 232 260 H
k) Abu al-Qasim Muhammad bin al-Hasan (al-Mahdi), 255
lalu menghilang sebelum dewasa dan akan muncul &emb
sebagai Imam Mahdi yang dinantikan (M. Quraish &lhjh
2007 : 127).
Syiah atau Syiah Ali adalah pengikut Ali bin Abi dlib yang menurut
keyakinan kaum Sunni adalah pintu ilmu RasulullAhtara Sunni dan Syiah
terdapat berbagai perbedaan antara lain:

1. Adzan Syiah berbeda dengan adzan Sunni
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Berikut lafadz adzan tersebut :

Allahu akbar , Allahu akbar

Asyhadu an la illaha illa Allah

Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah

Hayya ‘ala shalah

Hayya alal'falah

(kalimat di atas sama dalam kedua aliran Sunni $igah, diucapkan
sebanyak 2 kali)

Hayya ‘alal khairil amal

(kalimat di atas hanya dalam Syiah, diucapkan seiiap kali)

Allahu akbar, Allahu akbar

La ilaha illa Allah

(kalimat di atas sama dalam Sunni dan Syiah, dkarapebanyak 2 kali)
Dalam igamah, semua kalimat diatas dibaca sekalkudi “Allahu

akbar” dibaca 2 kali. (O Hashem, 2011 : 25)

. Rukun Islam

Menyangkut rukun Islam menurut istilah Ahlussuriendapat perbedaan
yang ditemukan pada aliran Syiah :
1) Tidak menyebutkan syahadat sebagai rukun Islamardal
pandangan Ahlussunah adalah rukun pertama
2) Syiah memasukkan jihad sebagai rukun Islam, Ahlussi

tidak memasukkannya (M. Quraish Shihab, 2007 : 91).
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3. Prinsip Agama
Dalam Aliran Syiah terdapat 3 prinsip dalam keyakindan amal
perbuatan.
1) Tauhid

Tauhid pada prinsipnya adalah ke-Esaan Tuhan dsifain
perbuatan dan dzat-Nya, serta kewajiban meng-Esdlkdam
beribadah kepadaNya. Hal ini tidak ada perbedaasipil antara
Sunni dan Syiah. Dalam konteks uraian tentang Taghailah satu
hal yang berkaitan dengaal adel (Allah maha Adil), tidak
sedikitpun menyentuh kezaliman.

Keadilan Allah mutlak dipercayai oleh setiap Muslim
apapun kelompok dan alirannya. Namun, dalam peagesta
terdapat perbedaan antara Sunni dan Syiah. Syiategaskan
bahwa keadilanNya yang mutlak itu menjadikan setragslim
harus percaya bahwa Allah wajib melakukestn-Sahlahdanal-
Ashlah (yang baik dan yang terbaik). Sehingga Allah pasti
memberi ganjaran siapa yang taat, dan menjatuhk&anian
kepada yang berdosa. Ini berbeda dengan pandarigasufinah
yang menyatakan bahwa Allah bisa saja menyiksa yaaigdan

memberi ganjaran bagi yang berdosa.
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Kenabian
Kelompok Syiah berkeyakinan bahwa seluruh Nabi yang

disebutkan dalam Alquran adalah utusan — utusaahABWT,
bahwa Nabi Muhammad adalah Nabi terakhir.
Hari Kemudian

Pada dasarnya tidak ada perbedaan prinsipil antara
keyakinan Syiah dan Ahlusunnah dalam hal keyakitestang
hari kemudian. Syiah Imamah berkeyakinan sebageinyang
diyakini oleh seluruh kaum Muslim bahwa Allah SWKkaa
mengembalikan hidup (membangkitkan) semua makhlak d
menghidupkan mereka setelah kematian pada hariakiamtuk
melakukan perhitungan dan balasan (M. Quraish $hi@07 :

93 - 96).



